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Abstract . The research was distributed by the learning outcomes of students who charge the IPA still low in 4th 
grade State Mangunsari 01. Goal of this research is to improve the learning results of the IPA students through 
the application charge model of PBL media-assisted learning video. This type of research using Research Action 
class (PTK). This research procedure refer to the spiral model c. Kemmis and Mc Taggart, R consisting of four 
components, namely class research planning, implementation, observation and reflection. The subject of the 
study amounted to 41 students consisting of 18 male students and 23 female students. Engineering data retrieval 
is done by means of observation and tests the results of the study. Data collection tools using sheets of 
observation and test questions are then analyzed data with qualitative and quantitative data. The results showed 
that the model measures the learning Problem Based Learning-assisted video media that proved can improve the 
results of the study is to give students the IPA charge orientation problems to students, organizing students to 
inquiry, implementation of investigation, develop and present the results and analyse and evaluate the process of 
the investigation. The application of model learning Problem Based Learning (PBL) media-assisted video can 
enhance the learning outcome of the charge on IPA 4th grade State Mangunsari 01 Salatiga Semester II. This is 
shown by an increase in the results of learning IPA from pre cycle to cycle II. On pre cycle appear to be students 
who complete 10 students (24%) whereas that hadn't 31 students (76%). In cycle I, students who complete 18 
students (44%) whereas that hadn't 23 students (56%). In cycle II, students who finished 38 students (93%) 
whereas that hadn't 3 students (7%).  
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar muatan IPA siswa yang masih rendah di kelas 4 SD 
Negeri  Mangunsari 01.Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar muatan IPA siswa melalui 
penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media video. Jenis penelitian menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Prosedur penelitian ini merujuk pada model spiral C. Kemmis dan Mc Taggart, R yang terdiri dari 
empat komponen penelitian kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 41 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Teknik pengambilan data 
dilakukan dengan cara observasi dan tes hasil belajar. Alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi 
dan soal-soal tes kemudian dianalisis dengan data kualitatif dan data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video yang terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar muatan IPA siswa adalah memberikan orientasi permasalahan kepada siswa, 
mengorganisasikan siswa untuk penyelidikan, pelaksanaan investigasi, mengembangkan dan menyajikan hasil 
dan menganalisis serta mengevaluasi proses penyelidikan. Penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media video dapat meningkatkan hasil belajar muatan IPA di kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga Semester II. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar IPA dari pra 
siklus hingga siklus II. Pada pra siklus nampak siswa yang tuntas 10 siswa (24%) sedangkan yang belum tuntas 
31 siswa ( 76%). Pada siklus I, siswa yang tuntas 18 siswa ( 44%) sedangkan yang belum tuntas 23 siswa ( 
56%). Pada siklus II, siswa yang tuntas 38 siswa (93%) sedangkan yang belum tuntas 3 siswa (7%).  
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Perubahan kurikulum diharapkan mampu 
mengatasi lemahnya pembelajaran, baik pada 
masing-masing jenjang pendidikan sehingga 
menciptakan suatu proses pembelajaran 
secara utuh. Proses pembelajaran yang dapat 
melatih siswa berfikir kritis dan 
mengutamakan kerjasama dengan mene-
rapkan pendekatan dan model pembelajaran 
yang bersifat student centered learning. 
Kurikulum 2013, telah dirancang dengan 
menggunakan pendekatan scientific yang 
meliputi menanya, mengamati, menalar, 
mencoba dan membentuk jejaring. 
Kurikulum 2013 telah menetapkan model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model 
pembelajaran berbasis proyek, model 
pembelajaran penemuan, dan model 
pembelajaran berbasis masalah. Guru 
diwajibkan menerapkan salah satu model 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
154 
 kurikulum 2013. Salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan saat ini yaitu 
lemahnya proses pembelajaran yang 
diterapkan para guru di sekolah seiring 
dengan pergantian kurikulum 2013. 
Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 
Mangunsari 01 pada pembelajaran IPA di 
kelas 4 Tahun Pelajaran 2017/2018, Proses 
pembelajaran yang terjadi selama ini kurang 
mampu mengembangkan kemampuan peserta 
didik. Pelaksanaan proses pembelajaran yang 
berlangsung dikelas hanya diarahkan pada 
kemampuan siswa untuk mengingat, me-
nimbun berbagai informasi, menghafal 
informasi tanpa dituntut untuk memahami 
serta menalar informasi yang diperoleh untuk 
menghubungkan dengan situasi dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa kurang 
menguasai materi yang telah disampaikan 
oleh guru. Agar mendapat hasil belajar yang 
memuaskan, guru harus melakukan 
perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 
metode dan pendekatan yang bervariasi agar 
siswa dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajaran melalui pengalaman langsung. 
Kurikulum 2013 sangat identik dengan 
pendekatan ilmiah (scientific). Adapun 
aktivitas yang dilakukan dalam pembelajaran 
saintifik yaitu mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, mengkomunikasikan. 
Kemendikbud (2013:201) tentang 
pendekatan scientifik bahwa pendekatan ini 
mempunyai ciri-ciri pada penonjolan dimensi 
penga-matan, penalaran, penemuan, 
pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu 
kebenaran. Dengan demikian, proses 
pembelajaran harus dilaksanakan dengan 
dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 
kriteria ilmiah. Berda-sarkan pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
ilmiah (scentific) adalah suatu pendekatan 
untuk memperoleh pengetahuan yang landasi 
pada struktur logis dengn tahapan 
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyajikan, menyimpulkan dan 
menciptakan,siswa dituntut untuk mengalami 
sendiri, mencari kebenaran, dan menarik 
kesimpulan dari proses yang dialaminya itu. 
Dengan menggunakan pendekatan saintifik 
pembelajaran menjadi bermakna dan 
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 
siswa, meningkatkan hasil belajar, dan KKM 
dapat tercapai. 
Pembelajaran kurikulum 2013 adalah 
pembelajaran dengan memperkuat proses 
pembelajaran dan penilaian autentik untuk 
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Penguatan proses pembelajaran 
dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu 
pembelajaran yang mendorong siswa lebih 
mampu dalam mengamati, menanya, 
mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/ 
menalar, dan mengkomunikasikan. 
Pendekatan saintifik merupakan pembe-
lajaran yang mengadopsi langkah-langkah 
saintis dalam membangun pengetahuan 
melalui metode ilmiah. Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang di rancang sedemikian 
rupa agar peserta didik secara aktif 
mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip 
melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengomunikasikan 
konsep, hukum atau prinsip yang 
“ditemukan” (Agus Sujarwanto, 2012:75). 
Pendekatan saintifik disebut juga sebagai 
pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran 
dapat di padankan dengan suatu proses 
ilmiah. Karena itu kurikulum 2013 
mengamatkan esensi pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran. (Lelya Hilda, 2015:75). 
Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik 
adalah sebagai berikut:1) Mengamati Metode 
mengamati mengutamakan kebermaknaan 
proses pembelajaran (meaningfull learning). 
Metode ini memiliki keunggulan tertentu, 
seperti menyajikan media obyek secara 
nyata, peserta didik senang dan tertantang, 
dan mdah pelaksanaannya. 2) Menanya Guru 
yang efektif mampu menginspirasi peserta 
didik untuk meningkatkan dan 
mengembangkan ranah sikap, ketrampilan, 
dan pengetahuannya. Pada saat guru 
bertanya, pada saat itu pula dia membimbing 
atau memandu peserta didiknya belajar 
dengan baik. 3) Menalar  Menalar di sini 
merupakan padanaan dari associating, bukan 
merupakan terjemahan dari reasonsing, 
meski istilah ini juga bermakna menalar atau 
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 penalaran. Karena itu, istilah aktivitas 
menalar dalam konteks pembelajaran pada 
kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah 
banyak menunjuk pada teori belajar asosiasi 
atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi 
dalam istilah pembelajaran beragam 
peristiwa untuk kemudian memasukannya 
menjadi penggaln teori. 4) Mencoba Untuk 
memperoleh hasil yang baik maka peserta 
didik harus mencoba atau melakukan 
percobaan terutama untuk materi substansi 
yang sesuai. Pada pelajaran IPA, misalnya 
peserta didik harus memahami konsep-
konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik juga harus memiliki 
ketrampilan proses untuk mengembangkan 
pengetahuan tentang alam sekitar, serta 
mampu menggunakan metode ilmiah dan 
bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-
masalah yang di hadapi sehari-hari. 5) 
Membentuk Jejaring Membentuk jejaring 
sama dengan pembelajaran kolaboratif. 
Pembelajaran kolaboratif merupakan suatu 
filsafat personal, lebih dari sekadar teknik 
pembelajaran di kelas-kelas sekolah. 
Kolaborasi esensinya merupakan filsafat 
interaksi dan gaya hidup manusia yang 
menempatkan dan memaknai kerjasama 
sebagai struktur interaksi yang di rancang 
secara baik dan di sengaja untuk 
memudahkan usaha kolektif dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. 
Menurut Joyce dan Weil dalam Rusman 
(2011:133) “model pembelajaran merupakan 
rencana yang digunakan untuk membentuk 
kurikulum, merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing proses 
belajar di kelas”. Model pembelajaran 
bertujuan untuk memgarahkan pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Arends dalam Trianto (2011: 22) menyatakan 
“model pembelajaran menitik beratkan pada 
pendekatan pembelajaran yang didalamnya 
terdapat tujuan, sintas, dan sistem 
pengelolaannya”. Menurut Trianto (2011:23) 
“strategi, metode atau prosedur lebih sempit 
dibanding model pembelajaran”. Model 
pengajaran mempunyai empat ciri khusus 
yaitu: “ 1) Rasional teoritis logis. 2) 
Landasan pemikiran tentang apa dan 
bagaimana siswa belajar. 3) Tingkah laku. 4) 
Lingkungan belajar yang diperlukan. 
Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
sebagai model pembelajaran. Diharapkan 
model Problem Based Learning dapat 
membantu siswa dalam memecahkan 
masalah sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dan tujuan pembelajaran  dapat 
tercapai. Model Problem Based Learning 
yang disingkat PBL, model ini 
dikembangkan berdasarkan konsep-konsep 
yang dicetuskan oleh Jerome Bruner. 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
dilandasi atas teori psikologi kognitif, yang 
paling utama yaitu teori Piaget dan Vigotsky 
(konstruktivisme). 
Menurut (Sani, 2014: 127) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah merupakan pembelajaran 
yang penyampaiannya dengan menyajikan 
suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan 
berdiskusi. Permasalahan yang dikaji harus 
permasalahan kontekstual yang ditemukan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Problem 
Based Learning pertama kali digunakan di 
perguruan tinggi dalam perkuliahan medis di 
Southern Illionois University School of 
Medicine. Model PBL dapat diterapkan pada 
kelas yang kreatif dan siswa yang memiliki 
akademik yang tinggi. Kelebihan model ini 
yaitu dapat mengembangkan kemandirian 
siswa melalui pemecahan masalah yang 
bermakna bagi kehidupan siswa. 
Mendukung pendapat diatas, menurut 
(Sani, 2014: 138) mengemukakan bahwa 
Problem Based Learning (PBL) akan dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir dan mengatasi 
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 
Problem Based Learning (PBL) termasuk 
model pembelajaran yang berpusat pada 
masalah. Model ini tidak hanya sekedar 
tranfer of knowledge dari guru ke siswa, 
melainkan kolaborasi antara guru dan siswa, 
maupun siswa dengan siswa yang lain untuk 
memecahkan masalah yang dibahas. Model 
Problem Based Learning (PBL) meliputi 
situasi kehidupan yang tidak sederhana. 
Peran guru dalam model ini yaitu 
menyediakan berbagai masalah autentik dan 
memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan, memfasilitasi penyelidikan 
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 dan mendukung pembelajaran yang 
dilakukan siswa.Pembelajaran ini cocok 
digunakan untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar maupun kompleks. Model 
pembelajaran ini, guru harus memadukan 
siswa untuk menguraikan rencana 
pemecahan masalah menjadi lengkap-
langkah kegiatan, guru memberi contoh 
mengenai penggunaan keterampilan yang 
dibutuhkan agar tugas yang diberikan dapat 
diselesaikan. Guru menciptakan suasana 
kelas menjadi mudah untuk penyelidikan 
siswa.  
Dari beberapa pendapat mengenai 
definisi Problem Based Learning menurut 
para ahli maka dapat ditarik garis merah 
bahwa model Problem Based Learning 
menggarisbawahi pada keaktifan siswa 
dalam memecahkan suatu masalah terutama 
masalah kehidupan nyata sebagai 
pembelajaran oleh siswa untuk melatih dan 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah dan dapat 
mengetahui konsep-konsep penting. 
Sintak dalam suatu pembelajaran 
merupakan langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan guru dan siswa dalam suatu 
kegiatan.  Model PBL mempunyai langkah 
yang paling mendasar yaitu siswa mulai 
diperkenalkan dalam situasi masalah dan 
mencari pemecahan masalah dengan 
penyajian dan analisis hasil kerja. Arends 
(dalam I.M. Dwi, 2013 : 2) terdapat beberapa 
sintak pada pembelajaran PBL. Sintak 
tersebut diantaranya :1) orientasi siswa 
kepada masalah; 2) mengorganisasikan siswa 
untuk belajar; 3) membantu penyelidikan 
mandiri dan kelompok;4) mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya serta 
memamerkannya; 5) menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Hampir sama menurut Nur (dalam Hosnan, 
2014:302)  langkah-langkah PBL yaitu : “1) 
mengorientasikan peserta didik terhadap 
masalah; 2) mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar; 3) Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok; 4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya; 5) menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah.”  Sejalan dengan 
pendapat di atas menurut Arends (dalam 
Warsono dan Haryanto, 2014; 151) 
mengemukakan beberapa sintaks dalam 
model pembelajaran PBL sebagai berikut: 
“1) melakukan orientasi masalah kepada 
siswa; 2) mengorganisasikan siswa untuk 
belajar; 3) mendukung kelompok investigasi; 
4) mengembangkan dan menyajikan artefak 
dan memamerkannya; 4) menganalisis dan 
mengevaluasi proses penyelidikan masalah.  
Langkah-langlah model PBL yang telah 
diuraikan oleh tiga ahli secara keseluruhan,  
Nur dan Arends mengemukakan langkah-
langkah PBL hampir sama. Berdasarkan 
pendapat dari tiga tokoh yang telah diuraikan 
diatas, dapat ditarik benang merahnya bahwa 
langkah-langkah PBL dapat dilihat tabel 1 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Fase/ Langkah-langkah Penjelasan 
1. Memberikan orientasi permasalahan kepada siswa  
 
Membahas tujuan pembelajaran, memaparkan 
kebutuhan logistik untuk pembelajaran, memotivasi 
siswa untuk terlibat aktif 
2. Mengorganisasikan siswa untuk penyelidikan 
 
Membantu siswa dalam mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar/penyelidikan utnuk 
menyelesaikan permasalahan 
3. Pelaksanaan investigasi 
 
Mendorong siswa untuk memperoleh informasi yang 
tepat, melaksanakan penyelidikan, dan mencari 
penjelasan solusi 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
 
Membantu siswa merencanakan produk yang tepat 
dan relevan, seperti laporan, rekaman video, dan 
sebagainya untuk keperluan penyampaian hasil. 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
penyelidikan 
Membantu siswa melakukan refleksi terhadap 
penyelidikan dan proses yang mereka lakukan 
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 Video adalah salah satu media yang 
paling efektif dalam pembelajaran. Video 
merupakan bahan ajar noncetak yang 
mengandung banyak pengetahuan yang 
belum didapat siswa secara langsung serta 
dapat menghadirkan kejadian atau objek 
yang diluar batas inderawi manusia. Didalam 
video dapat menghadirkan tidak hanya 
gambar yang diam, namun dapat 
menghadirkan gambar yang bergerak dan 
memiliki suara sehingga siswa dapat tertarik. 
Salah satu media audiovisual yaitu video. 
Menurut Munadi (2013:56) menguraikan 
bahwa media yang melibatkan panca indera 
pendengaran dan penglihatan bersamaan 
dapat disebut dengan media audiovisual. 
Video merupakan ciri dari sistem komunikasi 
dalam audio. Melalui media dapat berupa 
pesan verbal dan non verbal. Didalam 
audiovisual terdapat perangkat soundsistem 
yang dilengkapi dengan penampilan gambar, 
seperti digunakan di presentasi, home theater 
dan sebagainya. 
Prastowo (2013:302) menjelaskan bahwa 
bahan ajar audiovisual didalamnya terdapat 
video. Didalam bahan ajar audiovisual 
terdapat dua materi secara bersamaan yaitu 
visual dan auditif. Tujuannya untuk 
merangsang indera pendengaran dan indra 
penglihatan sehingga dapat efektif dalam 
menciptakan media pembelajaran. Sanaky 
(2009:100) menjelaskan bahwa kelebihan 
yang dimiliki media video, seperti dapat 
menggantikan objek secara real dalam 
pembelajaran, menarik siswa agar mengikuti 
pembelajaran dengan baik, dapat tercapainya 
tujuan pembelajaran, menumbuhkan motivasi 
siswa agar saat pembelajaran tidak jenuh. 
Dari uraian diatas merupakan salah satu 
cara guru agar pembelajaran lebih efektif 
namun materi pembelajaran dapat 
tersampaikan. Disamping kelebihan pasti ada 
kelemahan yaitu media video memerlukan 
biaya yang mahal dan membutuhkan energi 
listrik. 
Pendidik perlu memperhatikan saat 
menggunakan alat perekan video dalam 
proses pembelajaran yaitu vido bersifat 
hanya satu arah sehingga guru harus mampu 
memancing siswa agar dapat memberikan 
umpan balik, objek yang akan ditampilkan 
kurang detail, sehingga guru harus 
menjelaskan ulang, selain itu video juga 
memerlukan peralatan yang mahal dan 
kompleks, seperti sound, LCD dan proyektor.  
Video termasuk bahan ajar noncetak yang 
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, 
sehingga siswa dapat melihat objek walaupun 
tidak real. Selain itu, siswa dapat termotivasi 
ketika belajar, melihat gambar bergerak dan 
suara yang menyertainya. 
Tabel 2 Sintaks Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Video 
Pada Pembelajaran IPA Berdasarkan Standar Proses  
Fase/ Langkah-langkah   Penjelasan 
  
1. Memberikan orientasi permasalahan 
kepada siswa  
 
Membahas tujuan pembelajaran, memaparkan 
kebutuhan logistik untuk pembelajaran, 
memotivasi siswa untuk terlibat aktif 
  
2. Mengorganisasikan siswa untuk 
penyelidikan 
 
Membantu siswa dalam mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar/penyelidikan 
utnuk menyelesaikan permasalahan 
  
3. Pelaksanaan investigasi 
 
Mendorong siswa untuk memperoleh informasi 
yang tepat, melaksanakan penyelidikan, dan 
mencari penjelasan solusi 
  
4. Mengembangkan dan menyajikan 
hasil 
 
Membantu siswa merencanakan produk yang 
tepat dan relevan, seperti laporan, rekaman video, 
dan sebagainya untuk keperluan penyampaian 
hasil. 
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 5. Menganalisis dan mengevaluasi 
proses penyelidikan 
Membantu siswa melakukan refleksi terhadap 
penyelidikan dan proses yang mereka lakukan 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan 
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan  untuk 
meningkatkan  hasil belajar muatan IPA 
melalui penerapan model pembelajaran PBL 
berbantuan media video  pada siswa kelas 4 
SDN  Mangunsari 01 Semester II. Penelitian  
tindakan  kelas  terdiri  dari  2  siklus.  Setiap  
siklus  terdiri  dari empat tahapan yang harus 
dilalui yaitu yaitu (1) perencanaan (2) 
pelaksanaan (3) pengamatan dan (4) refleksi 
atau sering disebut  planning, acting, 
observing, dan reflecting. Prosedur penelitian 
dengan PTK model spiral dari C.Kemmis dan 
Mc. Taggart. Data dapat diperoleh dari 
ulangan harian yang diadakan dikelas 4 
sebagai data  awal.  Data  yang  
menunjukkan  hasil  perbaikan  pada  siklus  
I  diperoleh  dari evaluasi  yang  dikerjakan  
siswa  pada  akhir  perbaikan  pembelajaran  
siklus  I,  hasil inilah yang peneliti jadikan 
sumber data siklus I. Data yang menunjukkan 
hasil perbaikan pada siklus II diperoleh dari 
hasil evaluasi  yang  dikerjakan  siswa  pada  
akhir perbaikan  pembelajaran  sisklus  II.  
Disamping  tes  pada  akhir  siklus  II  juga  
pengamatan  yang dilakukan  oleh  peneliti 
beserta teman sejawat sebagai observer. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik tes dan nontes disertai dengan kisi-kisi 
instrument pengumpulan data. Pada  
penelitian  ini  analisis  data dilakukan 
dengan menggunakan 2 analisis yang  
pertama  analisis  ketuntasan  hasil  belajar  
yaitu  melihat  peningkatan  ketuntasan hasil  
belajar  pada tahap  prasiklus,  siklus I  dan  
siklus  II.  Sedangkan  yang kedua analisis  
data  deskriptif  komparatif yaitu  dengan  
membandingkan  hasil belajar prasiklus, 
siklus I dan siklus II. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada siklus I peneliti berpatokan dari 
hasil nilai ulangan harian siswa khususnya 
muatan IPA yang masih rendah. Selanjutnya 
guru melakukan tindakan siklus I dengan 
cara memberikan soal kepada masing-masing 
siswa. Dari hasil tersebut didapatkan hasil 
belajar siswa yang dikerjakan masing-masing 
siswa pada akhir pertemuan siklus I. Hasil tes 
tersebut merupakan ukuran keberhasilan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada muatan IPA pada 
semester II tahun pelajaran 2017/2018. Hasil 
belajar yang diperoleh selanjutnya dianalisa 
agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan 
dari kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan pada siklus I dengan materi 
gaya dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) ≥ 68. Untuk menyajikan hasil belajar 
siswa dibutuhkan acuan dalam membuat 
tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa 
dengan cara sebagai berikut: 
Range/jangkauan = (skor maksimal-skor 
minimal)+1 
   = (94-52)+1 
   = 43 
Banyaknya kategori = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 41 
   = 6,313 (dibulatkan  
menjadi 6) 
Interval  =  
   =  
= 7,1 (dibulatkan 
menjadi 7) 
Dari perhitungan diatas diketahui 
banyaknya kelas ada 6 dengan panjang 
interval 7. Hasil belajar yang sudah dianalisis 
oleh peneliti menunjukan masih terdapat 
beberapa siswa kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 
telah ditentukan pada muatan IPA. 
Kemampuan siswa kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga setelah mendapatkan 
tindakan siklus I dengan mengerjakan soal 
pada muatan IPA dapat dilihat tabel 3 
sebagai berikut: 
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 Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Tes  Siswa Kelas 4 Semester 2 SD Negeri Mangunsari 01 
Salatiga Siklus I 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 52-59 2 4,88% 
2 60-66 12 29,27% 
3 67-73 8 19,51% 
4 74-80 6 14,63% 
5 81-87 6 14,63% 
6 88-94 7 17,08% 
 Jumlah 41 100,00% 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat 
diuraikan hasil tes siswa kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga muatan IPA 
diperoleh 2 siswa pada interval 52 sampai 59 
dengan presentase 4,88%, 12 siswa pada 
interval 60 samapi 66 dengan presentase 
19,51%, 8 siswa berada pada interval 67 
sampai 73 dengan presentase 19,51%, 6 
siswa berada pada interval 74 sampai 80 
dengan presentase 14,63%, 6 siswa berada 
pada interval 81 sampai 87 dengan 
presentase 14,63% dan 7 siswa berada pada 
interval 88 sampai 94 dengan presentase 
17,08%. Dengan nilai tertinggi 94. 
Sedangkan nilai terendah adalah 52. hasil tes 
siswa juga didapatkan data ketuntasan hasil 
belajar siswa kelas 4 SD Negeri Mangunsari 
01 Salatiga pada siklus I yang sudah 
disederhanakan di dalam tabel 4 distribusi 
ketuntasan belajar. 
Tabel 4 Distribusi Ketuntasan Belajar pada Tes Hasil Belajar Siswa Kelas 4 Semester II SD 
Negeri Mangunsari 01 Salatiga Siklus I 
No Ketuntasan  Frekuensi Presentase 
1 Tuntas ( ≥KKM 68) 18 44% 
2 Belum Tuntas ( ≤ KKM 68) 23 56% 
Rata-rata 72,48 
Skor Maksimal 94 
Skor Minimum 58 
Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat 
perbandingan siswa yang telah mencapai 
ketuntasan belajar (KKM ≥68) adalah 18 
siswa (44%) dan siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar adalah 23 siswa (56%). 
Dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 
adalah 58. Berikut disajikan hasil observasi 
siswa berupa tabel 5 sebagai berikut. 
Tabel 5 Keterlaksanaan Sintak Model Problem Based Learning pada Lembar Observasi 
Siswa Muatan IPA Siklus II 
Sintak  Butir 
Pengamatan 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Ya  Tdk  Ya  Tdk  Ya  Tdk  
Kegiatan awal 3 3 0 3 0 3 0 
Kegiatan inti  
Tahap 1   memberikan 
orientasi permasalahan 
kepada siswa 
2 2 0 2 0 0 2 
Tahap 2 mengorganisasikan 
siswa untuuk penyelidikan 
2 2 0 2 0 0 2 
Tahap 3 pelaksanaan 
investigasi 
1 1 0 1 0 0 1 
Tahap 4 mengembangkan 
dan menyajikan hasil 
2 2 0 2 0 0 2 
Tahap 5 menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
penyelidikan 
2 2 0 2 0 0 2 
Kegiatan penutup  2 2 0 2 0 2 0 
Jumlah  14 14 0 14 0 5 9 
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa pada 
pertemuan I ada semua item sudah terlaksana 
semua. Item yang terlaksana berjumlah 14. 
Pada pertemuan II semua item sudah 
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 dilaksanakan oleh siswa. Selanjutnya 
pertemuan ke III ada beberapa item yang 
tidak dilaksanakan oleh siswa karena pada 
pertemuan ketiga hanya evaluasi atau tes. 
Item yang tidak dilaksanakan siswa 
berjumlah 9 lebih banyak jika dibandingkan 
dari pada pertemuan I dan II. Disamping 
aspek aktivitas belajar, maka juga ada aspek-
aspek yang dinilai dalam observasi kinerja 
guru meliputi : 1) guru membuka 
pembelajaran dengan menyapa dan 
menanyakan kabar siswa; 2) guru meminta 
salah seorang siswa memimpin doa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing; 3) 
guru melakukan presensi dan memotivasi 
kepada siswa; 4) siswa diajak bernyanyi 
bersama dengan guru; 5) guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai; 6) guru menampilkan gambar 
pada layar LCD; 7) guru memberikan suatu 
permasalahan pada siswa; 8) guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti 
tentang permasalahan; 9) guru 
mengkonfirmasi jawaban siswa; 10) guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
sesuai dengan kelompok belajar; 11) guru 
membimbing siswa berdiskusi untuk siswa 
merencanakan kegiatan untuk menyelesaikan 
masalah; 12) guru mengarahkan jalannya 
diskusi; 13) membantu penyelidikan 
kelompok dengan menyediakan fasilitas 
untuk membantu siswa memecahkan masalah 
melalui penyelidikan; 14) guru menunjukan 
sikap terbuka terhadap respon siswa; 15) 
guru mamantau siswa dalam mengolah data 
dari hasil diskusi; 16) guru membimbing 
siswa dalam menyampaikan hasil diskusi; 
17) guru memgarahkan siswa lain untuk 
bertanya atau menanggapi hasil kelompok 
yang sudah mempresentasikan hasil diskusi 
di depan; 18) menganalisis hasil diskusi tiap 
kelompok; 19) membimbing siswa membuat 
kesimpulan hasil presentasi siswa; 20) guru 
melibatkan siswa dalam membuat refleksi 
pembelajaran; 21) guru memberikan tindak 
lanjut.Berdasarkan hasil observasi yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6 Keterlaksanaan Sintak Model Problem Based Learning pada Lembar Observasi Guru 
Muatan IPA Siklus II 
Sintak  Butir 
Pengamat
an 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan 
III 
Ya  Tdk  Ya  Tdk  Ya  Tdk  
Kegiatan awal 5 5 0 5 0 5 0 
Kegiatan inti  
Tahap 1   memberikan orientasi 
permasalahan kepada siswa 
4 4 0 4 0 0 4 
Tahap 2 mengorganisasikan 
siswa untuuk penyelidika 
2 2 0 2 0 0 2 
Tahap 3 pelaksanaan 
investigasi 
3 3 0 3 0 0 3 
Tahap 4 mengembangkan dan 
menyajikan hasil 
3 3 0 3 0 0 3 
Tahap 5 menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
penyelidikan 
2 2 0 2 0 0 2 
Kegiatan penutup  2 2 0 2 0 2 0 
Jumlah  21 21 0 21 0 7 14 
 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa pada 
pertemuan I, pertemuan II semua item sudah 
terlaksana semua. Selanjutnya pertemuan ke 
III ada beberapa item yang tidak 
dilaksanakan oleh guru karena pada 
pertemuan ketiga hanya evaluasi atau tes. 
Item yang tidak dilaksanakan guru berjumlah 
14 lebih banyak jika dibandingkan dari pada 
pertemuan I dan II.  
Pada siklus II peneliti menguji 
kemampuan siswa setelah melakukan 
tindakan siklus II dengan cara memberikan 
soal evaluasi kepada masing-masing siswa. 
Dari hasil tes tersebut didapatkan hasil 
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 belajar siswa yang dikerjakan masing-masing 
siswa pada akhir pertemuan siklus 2.Hasil tes 
tersebut merupakan ukuran keberhasilan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada muatan IPA pada 
semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. Hasil 
belajar yang diperoleh selanjutnya dianalisa 
agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan 
dari kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan pada siklus II dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) ≥68.Hasil belajar 
yang sudah dianalisis oleh peneliti 
menunjukan hasil yang memuaskan pada 
siswa kelas 4 SD Negeri Mangunsari 01 
Salatiga karena hanya 3 siswa kelas 4 dari 41 
siswa, yang tidak mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah 
ditentukan pada muatan IPA.Untuk 
menyajikan hasil belajar siswa dibutuhkan 
acuan dalam membuat tabel distribusi 
frekuensi hasil belajar siswa dengan cara 
sebagai berikut: 
Range/jangkauan = (skor maksimal-skor 
minimal)+1 
   = (100-65)+1 
   = 36 
Banyaknya kategori = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 41 
   = 6,313 (dibulatkan 
menjadi 6) 
Interval  =  
   =  
   = 6,00 (dibulatkan 
menjadi 6) 
Dari perhitungan diatas diketahui 
banyaknya kelas ada 6 dengan panjang 
interval 6. Berikut adalah hasil kemampuan 
siswa kelas 4 SD Negeri Mangunsari 01 
Salatiga setelah mendapatkan tindakan siklus 
I dengan mengerjakan soal pada muatan IPA 
dapat dilihat tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siswa Kelas 4 Semester II SD Negeri Mangunsari 01 
Salatiga Siklus II 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 65-70 11 26,82% 
2 71- 76 2 4,88% 
3 77-82 12 29,27% 
4 83-88 5 12,20% 
5 89-94 5 12,20% 
6 95- 100 6 14,63% 
 Jumlah 41 100,00% 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat 
diuraikan hasil tes siswa kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga pada muatan IPA 
diperoleh siswa yang mendapatkan skor 65 
sampai 70 sebanyak 11 anak dengan 
presentase 26,82%. Siswa yang mendapatkan 
skor hasil belajar 71-76 sebanyak 2 anak 
dengan presentase 4,88%. Siswa yang 
mendapatkan skor hasil belajar 83 sampai 88 
sebanyak 5 anak dengan  presentase 12,20%. 
Siswa yang mendapatkan skor hasil belajar 
89 sampai 94 sebanyak 5 anak dengan 
presentase 12,20%. Dan siswa yang 
mendapatkan skor hasil belajar 95 sampai 
100 sebanyak 6 anak dengan presentase 
14,63% dengan nilai tertinggi 100 sedangkan 
nilai terendah 64. dapat dilihat tabel 8 
sebagai berikut
:  
Tabel  8 Distribusi Ketuntasan Belajar pada Tes Hasil Belajar Siswa Kelas 4 Semester II SD 
Negeri Mangunsari 01 Salatiga Siklus II  
No Ketuntasan Frekuensi Presentase 
1 Tuntas ( ≥KKM 68) 38 93% 
2 Belum Tuntas ( ≤ KKM 68) 3 7% 
Rata-rata 81,09 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimum 65 
Berdasarkan tabel 8 diatas dapat 
diuraikan hasil tes siklus II siswa kelas 4 SD 
Negeri Mangunsari 01 Salatiga pada muatan 
IPA dari jumlah siswa 41 , 38 siswa yang 
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 telah mengalami ketuntasan belajar (KKM 
≥68). Dengan niilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah adalah 65. Untuk siswa yang belum 
tuntas, peneliti memberikan tugas remidial 
dengan bantuan guru kelas dan orang tua 
siswa, agar dapat diawasi perkembangannya.  
Rekaptulasi Hasil Belajar Siswa Kondisi 
Awal, Siklus I dan Siklus II 
Hasil belajar siswa kelas 4 SD Negeri 
Mangunsari 01 Salatiga menggunakan model 
Problem Based Learing (PBL) pada kondisi 
awal, siklus I dan siklus II bahwa dapat 
dilihat mengalami perubahan. Hasil belajar 
siswa pada kondisi awal menunjukkan bahwa 
31 dari 41 siswa belum mencapai KKM ≥ 68. 
Hasil belajar siswa pada muatan IPA pada 
siklus I  mengalami perubahan yaitu 22 dari 
41 siswa belum mencapai KKM ≥ 68. 
Selanjutnya hasil belajar pada siklus II 
mengalami perubahan dari siklus sebelumnya 
yaitu 3 dari 41 siswa belum mencapai KKM 
≥ 68. Berikut inii adalah hasil belajar siswa 
pada muatan IPA pada kondisi awal, siklus I 
dan siklus II: dapat dilihat tabel 9 sebagai 
berikut: 
Tabel 9 Perbandingan Rekaptulasi Ketuntasan Hasil Belajar Muatan IPA Kondisi awal, Siklus 
I dan Siklus II 
No Nilai Kondisi Awal Siklus I Siklus 2 
f % f % f % 
1 Tuntas 10 24% 18 44% 38 93% 
2 Belum Tuntas 31 76% 23 56% 3 7% 
Jumlah 41 100% 41 100% 41 100% 
Berdasarkan tabel rekaptulasi ketuntasan 
hasil belajar muatan IPA terjadi peningkatan 
jumlah siswa yang tuntas dari jumlah 41 
dalam muatan IPA. Terbukti dari kondisi 
awal siswa yang belum tuntas dan setelah 
dilakukan tindakan siklus I jumlah siswa 
yang tuntas meningkat menjadi 18 siswa, 
dapat dilihat dari hasil siklus I. Pada siklus II 
juga terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
yaitu 38 siswa. Hal ini terbukti dari pengaruh 
penggunaan metode, model atau pendekatan 
yang menarik dan sesuai dengan materi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL), menjadikan siswa lebih 
memahami materi yang disampaikan oleh 
guru.  
PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan ini dilakukan 
untuk melihat perbedaan peningkatan hasil 
belajar  dari pra siklus, siklus I sampai siklus 
II. Dengan menggunakan model Problem 
Based Learning  berbantuan video kelas 4 
pada muatan IPA terdapat peningkatan.  
Pada hasil observasi kondisi awal 
sebelum adanya tindakan di kelas 4 SD 
Negeri Mangunsari 01 Salatiga, terdapat 
beberapa masalah pada proses 
pembeajarannya yaitu kurangnya 
pemahaman siswa pada muatan IPA dapat 
dilihat dari hasil ulangan harian IPA yang 
sebagian siswa belum mencapai kritetia 
ketutasan minimal (KKM ≥ 68). Kondisi 
tersebut disebabkan beberapa faktor dari 
guru, siswa atau sarana dan prasarana yang 
ada di sekolah yang kurang menunjang atau 
mendukung dalam proses pembelajaran. Jika 
dilihat dari kelebihan model Problem Based 
Learning dalam pelaksanaan penelitian, 
siswa lebih aktif dalam melakukan 
penemuan. Model ini juga tidak hanya 
menuntut siswa yang aktif, namun guru juga 
aktif dalam membimbing siswa.  
Peneliti melakukan observasi di kelas 
4 SD Negeri Mangunsari 01 Salatiga yang 
pertama menemui guru dalam 
menyampaikan materi masih menggunakan 
cara konvensional yang cenderung membuat 
siswa menjadi lebih bosan dan konsentrasi 
siswa menjadi rendah. Pembelajaran yang 
terjadi, sebelum tindakan hasil belajar siswa 
yang belum mencapai (KKM ≥ 68) adalah 31 
siswa dengan presentase 76% sedangkan 
siswa yang mencapai KKM adalah 10 siswa 
dengan presentase 24% dengan nilai tertinggi 
92 dan nilai terendah 48.  
Dari permasalahan ini peneliti 
melakukan tindakan dengan menerapkan 
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 model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas 4 SD Negeri Mangunsari 
01 Salatiga dengan II siklus. Selanjutnya 
dilakukan tindakan didapatkan hasil belajar 
siswa kelas 4 SD Negeri Mangunsari 01 
Salatiga dari analisis data yang dilakukan 
peneliti mengalami peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dari keadaan awal hingga siklus 
II. Dari kondisi awal ke siklus I terjadi 
peningkatan dengan jumlah siswa yang 
tuntas pada siklus I yaitu 18 siswa dengan 
presentase 44%, sedangkan siswa yang 
belum mencapai KKM sebanyak 23 siswa 
dengan presentase 56%. Pada siklus I nilai 
tertinggi 94 dan nilai terendah yaitu 52. 
Kemudian yang tuntas pada siklus II 
sebanyak 38 siswa dengan presentase 93%. 
Sedangkan siswa yang belum mencapai 
KKM sebanyak 3 siswa dengan presentase 
7%. Pada siklus II nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah yaitu 64. Pada siklus II tersisa 
3 siswa yang tidak memenuhi KKM yang 
ditentukan. Setelah mewawancarai guru kelas 
dan guru yang ada di SD Negeri Mangunsari 
01 Salatiga ternyata 3 siswa ini mempunyai 
latar belakang yang tidak mendukung proses 
belajarnya, seperti orang tuanya yang cerai. 
Hal ini menyebabkan hasil belajarnya yang 
kurang maksimal, sehingga 3 siswa tidak bisa 
memenuhi KKM yang telah ditentukan 
disekolah.  
Disamping hasil belajar siswa yang 
nampak berbeda, disisi lain juga nampak 
bahwa hasil observasi dalam mengamati 
keterlaksanaan sintak pembelajaran dari 
siklus I dan siklus II terdapat perbedaan. 
Berikut disajikan tabel yang menjelaskan 
keterlaksanaan sintak pembelajaran PBL. 
Peneliti telah merencanakan 21 item 
pada lembar observasi, pada pertemuan 1 
dari  21 item aspek yang diamati, ada 2 item 
yang tidak dilaksanakan guru. Pertemuan 2 
dari 21 item, semua item sudah dilaksanakan 
oleh guru. Untuk siklus II pertemuan I dan II 
semua item sudah terlaksana dengan baik. 
Kondisi ini dapat dikatakan tuntas dalam 
menerapkan setiap sintak model PBL.  
Berdasarkan penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) hasil belajar 
siswa dapat meningkat dan siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Selain itu, siswa lebih memahami materi 
yang disampaikan oleh guru dengan lebih 
mudah dengan adanya media video yang 
digunakan oleh guru dalam menjelaskan 
materi pelajaran. Dari hasil penggunaan 
model PBL hasil yang diperoleh pada siklus I 
dan II menunjukkan peningkatan hasil belajar 
siswa kelas 4 SD Negeri Mangunsari 01 
Salatiga, karena dengan berkelompok siswa 
dapat memecahkan masalah yang ajukan oleh 
guru. Penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Gunantara (2014: 1) dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa Kelas V” hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning 
(PBL), dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah yakni dari siklus 1 ke 
siklus 2 sebesar 16,42% dari kriteria sedang 
menjadi tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
penggunaan model Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar.  
Penelitian berikutnya dilakukan oleh 
Pricilla Anindyta ( 2014: 1) dengan 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Problem Based Learning Terhadap 
Keterampilan berpikir Kritis dan Regulasi 
Diri”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penelitian yang dilakukan di SD kelas V, 
menunjukkan bahwa model Problem Based 
Learning (PBL), dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa yang 
signifikan antara kelas yang diajar dengan 
menggunakan Problem Based Learning  dan 
kelas yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran ekspositori, dengan nilai 0,040; 
dan penerapan Problem Based Learning 
(PBL), berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap keterampilan berpikir 
kritis dan regulasi diri siswa, dengan nilai 
0,021, ini berarti ada perbedaan keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas V menggunakan 
metode pembelajajaran Problem Based 
Learning.  
Paloloang (2014: 1) dengan judul 
“Penerapan Model Problem Based Learning 
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 (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Materi Panjang Garis Singgung 
Persekutuan Dua Lingkaran Di Kelas VIII 
SMP Negeri 19 Palu” juga memperoleh hasil 
yang menunjukkan bahwa dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII 
termasuk jenis penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini menggunakan desain dari 
Kemmis dan Mc. Taggart. Dengan 
melaksanakan langkah-langkah sesuai sintak 
model Problem Based Learning (PBL).  
Widodo (2013: 1) dengan judul 
“Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil 
Belajar Siswa Dengan Metode Problem 
Based Learning Pada Siswa Kelas VIIA MTs 
Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun 
Pelajaran 2012/2013” memperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa dari siklus I, II, dan III 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 
belajar siswa dan hasil belajar baik dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pada 
siklus I ketuntasan belajar klasikal posttest 
belum tercapai yaitu ≤ 85%, siklus II dan 
siklus III sudah memenuhi kriteria ketuntasan 
belanar klasikal pretest dan posttest  yaitu ≥ 
85 %. Berdasakan hasil penelitian di MTs 
Negeri Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo 
dapat disimpulkan yaitu metode Problem 
Based Learning dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas VII A di MTs 
Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo pada 
pokok bahasan wujud zat dan perubahannya. 
metode Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A 
di MTs Donomulyo, Nanggulan, Kulon 
Progo pada pokok bahasan wujad zat dan 
perubahannya.  
U. Setyorini (2011: 1) dengan judul 
“Penerapan Model Problem Based Learning 
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa SMP” juga memperoleh hasil 
yang menunjukkan bahwa data penelitian 
berupa kemampuan berpikir kritis siswa 
diambil dengan teknik tes dan praktikum, 
dengan tes diperoleh hasil 75% siswa 
memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
7,5% memiliki kemampuan sangat kritis. 
Sedangkan pada praktikum diperoleh hasil 
sebesar 82,5%. Aspek psikomotorik memiliki 
rerata 82,75 dalam kategori sangat aktif 
kemudian untuk aspek afektif nilai rerata 
sebesar 73,38 yang termasuk dalam kategori 
baik. Dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada subpokok bahasan gerak lurus 
berubah baraturan.   
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa : (a) Langkah-langkah model 
pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan media video yang terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar muatan IPA siswa 
adalah memberikan orientasi permasalahan 
kepada siswa, mengorganisasikan siswa 
untuk penyelidikan, pelaksanaan investigasi, 
mengembangkan dan menyajikan hasil dan 
menganalisis serta mengevaluasi proses 
penyelidikan. (b) Penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media video dapat 
meningkatkan hasil belajar muatan IPA di 
kelas 4 SD Negeri Mangunsari 01 Salatiga 
Semester II. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan hasil belajar IPA dari pra 
siklus hingga siklus II. Pada pra siklus 
nampak siswa yang tuntas 10 siswa (24%) 
sedangkan yang belum tuntas 31 siswa ( 
76%). Pada siklus I, siswa yang tuntas 18 
siswa ( 44%) sedangkan yang belum tuntas 
23 siswa ( 56%). Pada siklus II, siswa yang 
tuntas 38 siswa (93%) sedangkan yang belum 
tuntas 3 siswa (7%). 
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